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Melanjutkan persiapan bertransformasi menjadi BPJS Ketenagakerjaan 

pada 1 Januari 2014, PT Jamsostek (Persero) menetapkan tahun 2013 

sebagai tahapan Fit-In Infrastructure. 

Pada tahapan ini dilakukan penguatan pada aspek pengelolaan  

kepesertaan, peningkatan pelayanan, keuangan, penguatan database 
dan teknologi informasi, investasi, sumber daya manusia dan Good 
Corporate Governance.

Pertumbuhan dan capaian positif di berbagai aspek menunjukkan 

bahwa Perusahaan sangat siap mengemban tanggung jawab dan 

sekaligus menjawab tantangan, serta semakin memperkokoh landasan 

yang telah dipersiapkan sebelumnya.

MEMPERKOKOH LANDASAN
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PROSPEK USAHA
	 •	 Tinjauan Perekonomian Dunia
	 •	 Tinjauan Perekonomian Indonesia

	 •	 Tinjauan Industri Jaminan Sosial
	 •	 Prospek Pertumbuhan Pangsa Pasar
	 •	 Prospek Pertumbuhan Upah
	 •	 Prospek Kewenangan Pengawasan dan 		
		  Pemeriksaan
	 •	 Prospek Pengelolaan Keuangan 
	 •	 Prospek Perubahan Lingkungan 			 
		  Teknologi Informasi dan Sosial
	 	

PENGUNGKAPAN PIHAK BERELASI, 
PERUBAHAN PERATURAN 
PERUNDANG-UNDANGAN DAN 
PERUBAHAN KEBIJAKAN AKUNTANSI 
	 •	 Pihak Berelasi
	 •	 Perubahan Peraturan Perundang-undangan
	 •	 Perubahan Kebijakan Akuntansi 

PENGECUALIAN PENGUNGKAPAN 
LAPORAN
	 •	 Kronologis Pencatatan Saham
	 •	 Kronologis Pencatatan Efek lainnya
	 •	 Informasi mengenai Pemegang Saham 		
		  Utama dan Pengendali
	 •	 Kepemilikan Saham Karyawan dan 		
		  Manajemen (ESOP/MSOP)
	 •	 Realisasi Penggunaan Dana Hasil 			 
		  Penawaran Umum
	 •	 Realisasi Emisi Obligasi, Sukuk dan Obligasi 	
		  Konversi
	 •	 Kebijakan Dividen
	 •	 Ekspansi, Divestasi, Penggabungan/
		  Peleburan Usaha, Akuisisi atau 
		  Restrukturisasi Utang/Modal

TEMA : MEMPERKOKOH LANDASAN 
BPJS KETENAGAKERJAAN

IKHTISAR KINERJA

LAPORAN DEWAN KOMISARIS

LAPORAN DIREKSI

PERNYATAAN TANGGUNG JAWAB 
DEWAN KOMISARIS DAN DIREKSI 
ATAS LAPORAN TAHUNAN TAHUN 
BUKU 2013
 
SEKILAS JAMSOSTEK
	 •	 Identitas Perusahaan

	 •	 Makna Logo, Filosofi, Moto dan 		
		  Rebranding Perusahaan
	 •	 Visi, Misi dan Tata Nilai Perusahaan
	 •	 Etos Kerja dan Karakter
	 •	 Tujuan dan Bidang Usaha
	 •	 Struktur Organisasi
	 •	 Profil Dewan Komisaris dan Direksi
	 •	 Penghargaan 
	 •	 Peristiwa Penting
	 •	 PT Binajasa Abadi Karya (PT Bijak)
	 •	 Dana Pensiun Karyawan Jamsostek
	 •	 Nama dan Alamat Penunjang Pasar 	
		  Modal
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75.

DAFTAR ISI
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	 •	 Rencana Kerja dan Anggaran
		  Tahunan (RKAT) BPJS
		  Ketenagakerjaan Tahun 2014
	 •	 Peristiwa Setelah Tanggal Neraca
		  -	 Transformasi Badan
				   Penyelenggara Jaminan Sosial
				   (BPJS) Ketenagakerjaan
		  -	 Modal Awal BPJS Ketenagakerjaan
		  -	 Dana Operasional BPJS 		
				   Ketenagakerjaan
		  -	 Pengesahan Neraca (Laporan 
				   Keuangan) Penutup dan Neraca 
				   (Laporan Keuangan) Pembuka
		  -	 Perubahan Susunan Dewan 
				   Komisaris dan Direksi

TATA KELOLA PERUSAHAAN

Pendahuluan
	 •	 Pernyataan Komitmen Penerapan
		  Tata Kelola Perusahaan

	 •	 Roadmap Tata Kelola Perusahaan
	 •	 Tujuan Tata Kelola Perusahaan
	 •	 Konsistensi Implementasi Tata Kelola 
		  Perusahaan

Rapat Umum Pemegang Saham
	 •	 Pokok-pokok Keputusan RUPS
		  RKAP Tahun 2013
	 •	 Pokok-pokok Keputusan RUPS 		
		  Laporan 
		  Tahunan Tahun Buku 2013
	 •	 Pengesahan Laporan Keuangan 		
		  Penutup per 31 Desember 2013
	 •	 Tindak Lanjut Pengarahan RUPS RKAP 
		  Tahun 2013 
	 •	 Tindak Lanjut Pengarahan RUPS 
		  Laporan Tahunan Tahun Buku 2012
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ANALISIS DAN PEMBAHASAN  
MANAJEMEN ATAS KINERJA 
PERUSAHAAN

Analisis Kinerja Operasional 
	 •	 Analisis Operasi Per Segmen Usaha 
	 •	 Segmentasi Profitabilitas
	 •	 Pertumbuhan Kepesertaan/
		  Pangsa Pasar
	 •	 Pemasaran dan Pangsa Pasar
		  -	 Strategi Umum Perusahaan
		  -	 Strategi Pemasaran
		  -	 Brand Equity
		  -	 Customer Relationship
				   Management (CRM)
		  -	 Service Blue Print
		  -	 Tingkat Kepuasan Peserta

Analisis Kinerja Keuangan
	 •	 Analisis Pertumbuhan Kinerja 
				   Keuangan
		  -	 Analisis Pertumbuhan Posisi 
				   Keuangan
		  -	 Analisis Pertumbuhan
				   Pendapatan dan Beban
		  -	 Analisis Pertumbuhan Arus Kas
		  -	 Analisis Pertumbuhan Ratio 
				   Likuiditas, Solvabilitas dan 
				   Kolektibilitas
	 •	 Analisis Capaian Rencana Kerja dan 	
		  Anggaran Perusahaan
		  -	 Analisis Capaian Posisi Keuangan
		  -	 Analisis Capaian Pendapatan
				   dan Beban
		  -	 Analisis Capaian Belanja Modal
	 •	 Struktur dan Kebijakan Modal 
	 •	 Investasi dan Realisasi Belanja Modal

76.

77.

91.

120.

121.

126.
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	 •	 Penilaian Kinerja Direksi secara 		
		  Individu
		  -	 Direktorat Utama
		  -	 Direktorat Keuangan
		  -	 Direktorat Investasi
		  -	 Direktorat Renbang dan Informasi
		  -	 Direktorat Umum dan SDM
		  -	 Direktorat Kepesertaan
		  -	 Direktorat Pelayanan
	 •	 Kebijakan Remunerasi
	 •	 Keberagaman Komposisi Direksi
	 •	 Hubungan Afiliasi antara Anggota 
		  Direksi, Dewan Komisaris dan 
		  Pemegang Saham Utama dan/atau 
		  Pengendali
	 •	 Sekretaris Perusahaan
	 •	 Biro Pengawasan Intern
	 •	 Sistim Pengendalian intern
	 •	 Auditor Eksternal
	 •	 Perkara Penting yang dihadapi 		
		  Perusahaan
	 •	 Manajemen Risiko Perusahaan
		  -	 Roadmap Manajemen Risiko
		  -	 Penerapan Manajemen Risiko
		  -	 Evaluasi Efektifitas Sistim 
				   Manajemen Risiko
		  -	 Risiko-risiko yang dihadapi 
				   Perusahaan
		  -	 Upaya Pengelolaan Risiko
	 •	 Sumber Daya Manusia
		  -	 Roadmap Pengembangan Sumber 
				   Daya Manusia
		  -	 Kebijakan Strategis

		  -	 Evaluasi Penerapan Roadmap 
				   Pengembangan Sumber Daya 
				   Manusia
		  -	 Statistik Sumber Daya Manusia
		  -	 Seleksi Karyawan

Dewan Komisaris
	 •	 Pembagian Tugas
	 •	 Prosedur Penetapan Remunerasi 		
		  Direksi dan Dewan Komisaris
	 •	 Komposisi Dan Honorarium Dewan 
		  Komisaris
	 •	 Remunerasi Dewan Komisaris 
	 •	 Frekuensi, Tingkat Kehadiran dan 
		  Agenda Rapat Dewan Komisaris
	 •	 Program Pengembangan 
	 •	 Komisaris Independen
	 •	 Pedoman dan Tata Tertib Dewan 
		  Komisaris (Board Charter)
	 •	 Laporan Pelaksanaan Tugas
		  -	 Pokok-pokok Tanggapan Dewan 
				   Komisaris atas Rencana Kerja dan 
				   Anggaran Perusahaan (RKAP)
				   tahun 2013 
		  -	 Pokok-pokok Tanggapan Dewan 
				   Komisaris atas Laporan Tahunan 
				   tahun Buku 2013
		  -	 Pelaksanaan Tugas Dewan 		
				   Komisaris lainnya
		  -	 Penilaian Kinerja Dewan 
				   Komisaris
		  -	 Keberagaman Komposisi Dewan 
				   Komisaris
	 •	 Organ Pendukung Dewan Komisaris
		  -	 Sekretaris Dewan Komisaris
		  -	 Komite Audit
		  -	 Komite Pemantau Manajemen 		
				   Risiko
		  -	 Komite Remunerasi dan Nominasi

Direksi
	 •	 Ruang Lingkup dan Tanggung 		
		  Jawab
	 •	 Frekuensi Pertemuan, Tingkat 		
		  Kehadiran dan Agenda Rapat
	 •	 Program Pelatihan
	 •	 Pedoman dan Tata Tertib Direksi
		  (Board Charter)
	 •	 Kebijakan Suksesi Direksi
	 •	 Penilaian Kinerja Direksi secara 		
		  Kolegial
		  -	 Kontrak Manajemen 
		  -	 Tingkat Kesehatan Perusahaan 

134.

166.

DAFTAR ISI
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	 •	 Internal Govermance Award
	 •	 Sistim Pelaporan Pelanggaran 		
		  (Whistle Blowing system)
	 •	 Penilaian Jamsostek Bersih 

INFORMASI KEUANGAN 
	 •	 Laporan Keuangan 31 Desember 2013
		  -	 Surat Pernyataan Direktur Utama 	
				   dan Direktur Keuangan tentang 	
				   Tanggung Jawab atas Laporan 		
				   Keuangan 
	 	 -	 Opini Auditor Independen atas 		
				   Laporan Keuangan 
	 	 -	 Deskripsi Auditor Independen
				   di Opini
	 	 -	 Perbandingan Tingkat Profitabilitas
	 	 -	 Ikhtisar Kebijakan Akuntansi 
	 	 -	 Pengungkapan Transaksi Pihak 
				   Berelasi
	 	 -	 Pengungkapan yang Berhubungan 
				   dengan Perpajakan
	 	 -	 Pengungkapan yang Berhubungan 
				   dengan Aset Tetap
	 	 -	 Pengungkapan yang Berhubungan 
				   dengan Segmen Operasi
		  -	 Pengungkapan yang Berhubungan 
				   dengan Instrumen Keuangan
	 •	 Laporan Penutup 31 Desember 2013
	 •	 Laporan Pembuka 1 Januari 2014

DAFTAR NAMA DAN ALAMAT 
KANTOR PUSAT, KANTOR WILAYAH, 
KANTOR CABANG DAN KANTOR 
CABANG PEMBANTU
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		  -	 Kesejahteraan Karyawan
		  -	 Internalisasi Budaya Perusahaan
		  -	 Penghargaan dan Sanksi Disiplin
		  -	 Hasil Survey Employee 
				   Engagement
		  -	 Rencana Ke Depan Sumber Daya 
				   Manusia
	 •	 Teknologi Informasi
		  -	 Grand Design Teknologi Informasi
		  -	 Pengembangan Teknologi 		
				   Informasi 
	 •	 Akses informasi dan Pelayanan
		  -	 Website
		  -	 Media Sosial 
		  -	 Majalah Eksternal
		  -	 Call Centre
		  -	 Pemberitaan di Media massa
	 •	 Kode Etik Perusahaan
		  -	 Etika Bisnis 
		  -	 Ruang Lingkup Etika Bisnis 
			  -	 Penyebarluasan Kode Etik; 
		  -	 Upaya Penegakan dan Sanksi 
				   Pelanggaran Kode Etik 
		  -	 Pernyataan Mengenai Budaya 
				   Perusahaan (Corporate Culture) 	
	 •	 Komite Good Corporate Governance
	 •	 Tanggung Jawab Sosial dan 		
		  Lingkungan (TJSL) 
	 •	 Pelaksanaan Assessment GCG

Perspektif Jamsostek Bersih
	 •	 Dasar Pelaksanaan
	 •	 Sosialisasi dan Diklat Good 		
		  Corporate Govermance
	 •	 Penandatanganan Pakta Integritas 	
		  dan Antisuap
	 •	 Tanggung Jawab Sosial dan 		
		  Lingkungan (TJSL) 
	 •	 Pengendalian Kecurangan
	 •	 Pengendalian Gratifikasi
	 •	 Kepatuhan Laporan Harta Kekayaan 
		  Penyelenggara Negara (LHKPN)
	 •	 Kontribusi Manajemen Risiko 		
		  Terhadap Perspektif Jamsostek 		
		  Bersih

284.

300.

681.
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Kepesertaan aktif 
perusahaan

tumbuh

  12,53%
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IKHTISAR KINERJA

Ikhtisar Kinerja penting yang dicapai perusahaan 
selama tahun 2013 dan tahun sebelumnya.

RATA-RATA PERTUMBUHAN 5 TAHUN ( 2009-2013)

Kepesertaan aktif 
tenaga kerja

tumbuh

 9,80%

Kepesertaan non 
aktif tenaga kerja

tumbuh

 0,18%

Kepesertaan non 
aktif perusahaan

tumbuh

  8,78%

IKHTISAR KINERJA
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Pendapatan Iuran  
tumbuh          

26,99% 

Aset
tumbuh            

16,23%

Investasi
tumbuh

16,61%
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Laba 
tumbuh   

13,44
%



URAIAN

Kepesertaan aktif tenaga kerja

Kepesertaan aktif perusahaan

Pendapatan Iuran (triliun)

Aset (triliun)

Aset Investasi (triliun)

Laba (triliun)

a.	 Tingkat Kesehatan Perusahaan	 : 94% (AA) sehat

b.	 Kontrak Manajemen			   : 106,31

c.	 Opini Auditor Independen	 : Wajar Tanpa Pengecualian

d.	 Penilaian Kinerja Individu Direksi

	 •	 Direktorat Utama		 	 : 110,17

	 •	 Direktorat Kepesertaan	 : 108.04

	 •	 Direktorat Pelayanan	 : 106,16

	 •	 Direktorat Investasi		 : 110,11

	 •	 Direktorat Keuangan	 : 109,08

	 •	 Direktorat Renbang & Informasi	 : 107,01

	 •	 Direktorat Umum dan SDM	 : 106,46

e.	 Penilaian Kinerja Dewan Komisaris	 :

	 •	 Dewan Komisaris		 	 : 96,60

	 •	 Komite Audit	 	 	 : 101,75

	 •	 Komite Pemantau Manajemen Risiko	 : 98,75

RKAP

13.241.423

188.956

24,76

157,87

149,10

2,19

RATIO (%)

Rentabilitas

Likuiditas

Solvabilitas

Claim Ratio

Expense Ratio

YOI Bruto

			     2013

9,40

397,71

295,04

43,82

9,38

10,44

Realisasi

12.348.464

185.507

26,92

153,73

149,21

2,28

%

93,25

98,17

108,71

97,37

100,07

104,84
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IKHTISAR KINERJA

PENCAPAIAN RENCANA KERJA DAN ANGGARAN PERUSAHAAN TAHUN 2013

PENCAPAIAN RASIO KEUANGAN TAHUN 2013

PENILAIAN KINERJA
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: 2701 Karyawan

: 2701 karyawan & 227 mitra kerja

: 84,76 %

: 96,65 %

: 3 Orang

: Cukup Memadai

: 89,32 %

: 95,04% (sangat baik)

: 92,38%

•	 Sosialisasi GCG  

•	 Penandatanganan Pakta Integritas dan antisuap 

•	 Tingkat pemahaman pedoman GCG           

•	 Penyampaian LHKPN

•	 Laporan Gratifikasi pada KPK

•	 Diagnosis fraud

•	 Internal Governance Award

•	 Assessment GCG

•	 Assessment Jamsostek bersih 

TATA KELOLA PERUSAHAAN

•	 Whistle Blowing System	 :      551 

•	 Call Centre				    : 78.165

•	 Website				    : 15.447

PENERIMAAN PENGADUAN MELALUI

Tingkat Maturity Level Manajemen Risiko 	 : 2,7 (interval 1-4)

Survey Engaged Employee	 : 4,11 (interval 1-5)

Hasil Survey Kepuasan Pelanggan	 : 87,10 %

Hasil Survey Total Brand Equity	 : 80,80 %

KINERJA LAINNYA
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PERTUMBUHAN KINERJA KEUANGAN 
DAN OPERASIONAL

IKHTISAR PERTUMBUHAN DATA KEUANGAN PENTING

IKHTISAR PERTUMBUHAN HASIL USAHA DAN POSISI KEUANGAN

IKHTISAR PERTUMBUHAN RASIO KEUANGAN
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IKHTISAR PERTUMBUHAN DATA OPERASIONAL



LAPORAN DEWAN KOMISARIS
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Pemegang Saham yang kami hormati

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
bahwa atas limpahan rahmatnya Dewan Komisaris dapat 
menyampaikan laporan pengawasan dan pemberian nasihat 
atas pengelolaan perusahaan yang dilaksanakan oleh Direksi 
PT Jamsostek (Persero) selama tahun 2013.

Penilaian kinerja Direksi

Dalam rangka pelaksanaan tugas sebagai salah satu organ perusahaan 
yang berfungsi untuk melakukan pengawasan dan pemberian nasihat 
kepada Direksi,   Dewan Komisaris telah mendayagunakan auditor 
internal dan eksternal serta organ pendukung Dewan Komisaris untuk 
melakukan penilaian terhadap kinerja perusahaan tahun 2013. 

Berangkat dari proses transformasi PT Jamsostek (Persero) 
menjadi BPJS Ketenagakerjaan, Direksi telah melakukan berbagai 
upaya untuk memperkokoh landasan dan mempersiapkan diri 
menjadi Badan Hukum Publik dengan melakukan serangkaian 
kegiatan yang terstruktur dan sistemik yang melibatkan 
seluruh elemen Insan Jamsostek secara masif yang meliputi:
a.	Upaya yang dilakukan oleh Direksi untuk 

mendukung visi perusahaan diantaranya dengan menyediakan 
Pusat Pelayanan Informasi Program Jamsostek (call center), 
kerjasama dengan perbankan dalam sistem informasi JHT 
dan pembayaran iuran melalui ATM serta Jamsostek Service 
Point Office (JSPO). Dewan Komisaris mengharapkan agar 
usaha yang telah dilakukan selama ini dapat berkelanjutan dan 
terus meningkat untuk mendukung visi BPJS Ketenagakerjaan.

Denny Indrayana
Komisaris Utama 

MENGAWAL DAN 
MEMASTIKAN SELURUH 

PROSES TRANSFORMASI 
SESUAI PERATURAN 

PERUNDANG-UNDANGAN 
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b.	Dalam kaitannya dengan misi perusahaan, 
perusahaan telah memberikan kontribusinya 
kepada peserta dan masyarakat selama ini 
melalui program Jamsostek, DPKP dan PKBL 
untuk mewujudkan misi BPJS Ketenagakerjaan 
yang memenuhi perlindungan dasar bagi 
tenaga kerja serta menjadi mitra terpercaya 
bagi tenaga kerja, pengusaha dan pemerintah.
Kelanjutan program DPKP melalui program 
manfaat layanan tambahan dan program 
Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan (TJSL) 
perlu dipersiapkan dengan baik sehingga benar-
benar bermanfaat bagi seluruh stakeholders.

c.	Secara proaktif Direksi telah ikut berkontribusi 
menciptakan kebijakan publik yaitu 
mempersiapkan berbagai Peraturan Pemerintah 
dan Peraturan Presiden sebagai turunan dari 
Undang-Undang nomor; 24 tahun 2011 tentang 
Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS), 
dan seiring dengan itu secara internal BPJS 
Ketenagakerjaan telah mempersiapkan Peraturan 
Dewan Komisaris dan Peraturan Direksi sebagai 
pengejawantahan peraturan perundang-
undangan BPJS Ketenagakerjaan dalam rangka 
menyongsong penerapan Tata Kelola BPJS 
Ketenagakerjaan yang baik.

d.	Dalam rangka melaksanakan amanat Undang-
	 Undang BPJS Ketenagakerjaan, Kantor Akuntan 
	 Publik yang telah diseleksi oleh Dewan Komisaris 
	 telah melakukan audit terhadap laporan Keuangan 
	 Perusahaan Per 31 Desember 2013 yang telah 
	 disahkan oleh Rapat Umum Pemegang Saham 
	 berdasarkan Surat Menteri BUMN Nomor: 
	 S-143/MBU/2014 tanggal 11 Maret 2014, Neraca 
	 Penutup Per 31 Desember 2013 yang telah 
	 disahkan oleh Menteri Negara BUMN melalui 
	 Surat Keputusan Nomor: SK-50/MBU/2014 tanggal
	 11 Maret 2014, serta Neraca Pembuka BPJS 
	 Ketenagakerjaan Per tanggal 1 Januari 2014 yang 
	 dalam proses pengesahan oleh Menteri Keuangan.
e.	Otoritas Jasa Keuangan (OJK) telah melakukan 

audit atas kesiapan perusahaan menjadi BPJS 
Ketenagakerjaan, Dewan Komisaris mendukung 
sepenuhnya sehingga dapat diketahui langkah-
langkah yang diperlukan pada masa yang akan 
datang. 

f.	 Inisiasi Direksi untuk menjadikan Jamsostek bersih
dari segala unsur korupsi, kolusi dan nepotisme 
telah mengefektifkan penerapan laporan gratifikasi, 
Laporan Harta Kekayaan Penyelenggara Negara 
dan internalisasi masalah yang terkait dengan anti 
korupsi dengan melibatkan unsur KPK dan BPKP 
sebagai penyaji materi.

g.	Direksi telah membangun sistem penilaian kinerja 
Direksi secara individu yang merupakan turunan 
dari Key Performance Indicators (KPI) korporat, 
danDireksi telah melakukan self assessment untuk 
masing-masing KPI anggota Direksi pada tahun 

2013, namun demikian Dewan Komisaris akan 
melakukan penetapan dan penilaian KPI individu 
Direksi pada tahun yang akan datang.

h.	Sesuai dengan undang-undang Nomor: 24 tahun 
2011 tentang BPJS bahwa PT Jamsostek (Persero) 
dinyatakan bubar tanpa likuidasi, dan semua 
aset dan liabilitas serta hak dan kewajiban 
hukum PT Jamsostek (Persero) menjadi aset dan 
liabilitas serta hak dan kewajiban hukum BPJS 
Ketenagakerjaan. Oleh karena itu, untuk temuan 
audit hendaknya ditindak lanjuti. 

i.	 Kelemahan di-bidang pengelolaan data, besarnya 
jumlah peserta non aktif, pesatnya pertumbuhan 
peserta non aktif, serta banyaknya peserta tenaga 
kerja perusahaan yang memiliki lebih dari satu 
kartu Jamostek merupakan permasalahan yang 
saling terkait. BPJS Ketenagakerjaan secara 
kontinu perlu melakukan langkah-langkah 
perbaikan secara komprehensif, integral dan 
terencana.

j.	 Pencapaian rasio keuangan perusahaan untuk 
tahun 2013 secara umum mengalami peningkatan 
dari tahun sebelumnya, namun pencapaian Yield 
on Investment (YoI) bruto mengalami penurunan 
dari tahun 2012. Dewan Komisaris menyarankan 
agar dapat mengembangkan strategi alokasi 
aset yang memberikan tingkat penghasilan yang 
optimal namun prudent dan tetap memenuhi 
kaidah kebijakan investasi dan manajemen risiko 
sebagaimana diatur dalam Peraturan Pemerintah 
nomor: 99 tahun 2013 tentang pengelolaan aset 
jaminan sosial ketenagakerjaan.

k.	Piutang iuran non JHT merupakan bagian dari siklus 
pendapatan iuran, sehingga sifatnya rutin dan 
nilainya cukup signifikan. Pada laporan keuangan 
penurunan nilai dari piutang iuran non JHT terus 
meningkat dari tahun ke tahun (2011-2013). 
Hal ini perlu diwaspadai karena menunjukkan 
kemungkinan terjadinya penambahan kepesertaan
yang non aktif semakin meningkat. Untuk 
kedepannya manajemen dalam mengelola 
program non JHT agar terus mengadakan 
pembenahan pedoman dan sistem pencatatan. 

Pandangan atas Prospek Usaha

Dalam rangka membangun kapasitas organisasi 
yang menunjang keunggulan operasional menuju 
BPJS Ketenagakerjaan yang berkelas dunia sebagai 
prospek usaha kedepan, pandangan Dewan 
Komisaris adalah sebagai berikut:
a.	Kepesertaan merupakan salah satu aspek 

operasional,maka diharapkan keunggulan 
operasional dalam mengelola data kepesertaan 
dapat dicapai dengan dihasilkannya data base 
yang berkualitas, cukup memadai dan akuntabel 
melalui penyelesaian her-registrasi dan kerjasama 
dengan Kementerian Dalam Negeri untuk 
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mendorong penyelesaian her-registrasi agar 
dapat dijalankan secara optimal.

b.	Penambahan kepesertaan terjadi dari tahun 
ketahun, akan tetapi penambahan tersebut perlu 
diwaspadai karena penambahan kepesertaan aktif 
lebih kecil dibandingkan dengan kepesertaan non 
aktif. Oleh karena itu, perlu dilaksanakan langkah-
langkah yang lebih fokus yaitu mempertahankan 
peserta aktif dengan memberikan pelayanan yang 
memuaskan peserta baik kepada tenaga kerja 
maupun kepada perusahaan peserta.

c.	Melakukan optimalisasi aset-aset investasi yang
terdiversifikasi dengan baik sehingga dapat 
memberikan total benefit kepada peserta yang 
optimal, penyempurnaan pengelolaan sistem 
informasi investasi serta penyelesaian masalah 
investasi yang non performing.

d.	Memerlukan sumber daya manusia yang adaptif
dan kompeten, dan harus didukung oleh  infrastruktur 
yang memadai melalui sistem pengelolaan 
Human Capital yaitu dengan telah diterapkannya 
Competency Based Human Resources 
Management (CBHRM) yang dapat memberikan 
dampak positif pada kompetensi SDM yang 
semakin meningkat, sehingga dapat memenangi 
kompetensi mencapai BPJS yang berkelas dunia.

Penilaian kinerja Komite audit 

Komite Audit sebagai organ pendukung Dewan 
Komisaris telah memberikan masukan dan 
rekomendasi secara efektif atas berbagai hal yang 
menjadi tugas pokok Komite Audit antara lain 
melakukan evaluasi sistem pengendalian intern, 
evaluasi hasil audit yang dilakukan oleh Auditor 
Eksternal maupun oleh Auditor Internal (Biro 
Pengawasan Intern), juga melakukan identifikasi hal-
hal yang memerlukan perhatian Dewan Komisaris 
khususnya dalam hal pengawasan umum dan ketaatan 
perusahaan pada peraturan perundang-undangan.
Berdasarkan penilaian Dewan Komisaris, Key 
Performance Indicator (KPI) Komite Audit atas 
pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya 
selama tahun 2013 mencapai skor 101.75.

Penilaian Kinerja Komite Pemantau Manajemen Risiko

Komite Pemantau Manajemen Risiko sebagai organ 
pendukung Dewan Komisaris telah memberikan 
masukan dan rekomendasi secara efektif atas berbagai 
hal yang menjadi tugas pokok Komite Pemantau 
Manajemen Risiko antara lain melakukan evaluasi 
lingkungan bisnis yang berdampak pada kegiatan 
pokok perusahaan, dan melaksanakan evaluasi atas 
implementasi manajemen risiko, serta menyusun 
Piagam Komite Pemantau Manajemen Risiko.
Berdasarkan penilaian Dewan Komisaris, Key 
Performance Indicator (KPI) Komite Pemantauan

Manajemen Risiko atas pelaksanaan tugas dan
tanggung jawabnya selama tahun 2013 mencapai
skor 98,75%

Komite lain.

Dewan Komisaris, sesuai dengan Peraturan Menteri
Badan Usaha Milik Negara Nomor Per-12/MBU/2012
tentang Organ Pendukung Dewan Komisaris, tidak 
membentuk Komite Nominasi dan Remunerasi dengan
dasar pertimbangan bahwa :
•	 Dewan Komisaris dapat membentuk Komite 
lainnya apabila diwajibkan oleh peraturan-peraturan 
perundang-undangan atau disetujui oleh Menteri 
berdasarkan kompleksitas dan beban yang dihadapi 
Dewan Komisaris dalam menjalankan tugas.
•	 Dalam rangka memberdayakan Komite Audit dan

Komite Pemantau Manajemen Risiko Dewan 
Komisaris menganggap bahwa belum diperlukan 
adanya Komite Nominasi dan Remunerasi, hal ini 
akan dipertimbangkan pada saat operasionalisasi 
BPJS Ketenagakerjaan.

•	 Untuk itu fungsi Komite Nominasi dan Remunerasi
dilaksanakan oleh Komite Audit dan Komite 
Pemantau Manajemen Risiko yang telah 
dituangkan dalam Piagam Komite Audit dan 
Komite Pemantau Manajemen Risiko.

Perubahan komposisi Dewan Komisaris

Susunan Dewan Komisaris PT Jamsostek (Persero) 
pada awal tahun 2013,  yang  diangkat berdasarkan 
Keputusan Menteri Negara BUMN Nomor: KEP-
70/MBU/2012 tanggal 16 Februari 2012 tentang 
Pemberhentian dan Pengangkatan Anggota-
Anggota Komisaris Perusahaan Perseroan (Persero) 
PT Jaminan Sosial Tenaga Kerja:

Komisaris Utama	 : Bambang Subianto
Komisaris	 : Prijono Tjiptoherijanto
Komisaris	 : Herry Purnomo

Keputusan Menteri BUMN Nomor: SK-11/MBU/2013 
tanggal 16 Januari 2013 tentang Pemberhentian dan 
Pengangkatan Anggota-Anggota Dewan Komisaris 
Perusahaan Perseroan (Persero) PT Jaminan Sosial 
Tenaga Kerja, memberhentikan dengan hormat 
Prijono Tjiptoherijanto dan mengangkat anggota 
Dewan Komisaris lainnya, sehingga komposisi 
Dewan Komisaris sejak tanggal 16 Januari 2013 
adalah sebagai berikut: 

Komisaris Utama		  : Bambang Subianto
Komisaris		  : Herry Purnomo
Komisaris		  : Herman Hidayat
Komisaris		  : Mathias Tambing
Komisaris		  : Iskandar Maula
Komisaris Independen	 : Bambang Wirahyoso
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Keputusan Menteri BUMN nomor: SK-155/MBU/2013 
tanggal 20 Februari 2013 memberhentikan Bambang 
Subianto sebagai Komisaris Utama dan mengangkat 
Denny Indrayana sebagai Komisaris Utama, sehingga 
komposisi Dewan Komisaris PT Jamsostek (Persero) 
terhitung mulai tanggal 20 Februari 2013 menjadi 
sebagai berikut:

Komisaris Utama	 	 : Denny Indrayana
Komisaris		  : Herry Purnomo
Komisaris		  : Herman Hidayat
Komisaris		  : Mathias Tambing
Komisaris		  : Iskandar Maula
Komisaris Independen	 : Bambang Wirahyoso
Komisaris Independen	 : Hariyadi B.Sukamdani

Keputusan Menteri BUMN Nomor SK-368/MBU/2013
tanggal 7 Oktober 2013 tentang Pemberhentian 
Anggota Dewan Komisaris Perusahaan Perseroan 
(Persero) PT Jaminan Sosial Tenaga Kerja, yaitu
Herry Purnomo, sehingga komposisi Dewan Komisaris
terhitung mulai tanggal 7 Oktober 2013 menjadi
sebagai berikut:

Komisaris Utama	 	 : Denny Indrayana
Komisaris		  : Herman Hidayat
Komisaris		  : Mathias Tambing
Komisaris		  : Iskandar Maula
Komisaris Independen	 : Bambang Wirahyoso
Komisaris Independen	 : Hariyadi B.Sukamdani

Keputusan Menteri BUMN Nomor SK-430/MBU/2013 
tentang Pemberhentian Anggota Dewan Komisaris 
Perusahaan Perseroan (Persero) PT Jaminan Sosial 
Tenaga Kerja, yaitu Denny Indrayana dan Herman 
Hidayat, serta Pengangkatan Anggota Dewan 
Komisaris Perusahaan Perseroan (Persero) PT 
Jaminan Sosial Tenaga Kerja terhitung mulai tanggal 
30 Desember 2013, sehingga komposisi Dewan 
Komisaris PT Jamsostek (Persero) menjadi sebagai 
berikut:

Komisaris Utama		  : Mulabasa Hutabarat
Komisaris		  : Mathias Tambing
Komisaris		  : Iskandar Maula
Komisaris		  : Ninasapti Triaswati
Komisaris		  : Saleh Khalid
Komisaris Independen	 : Bambang Wirahyoso
Komisaris Independen	 : Hariyadi B.Sukamdani

Sesuai dengan UU Nomor 24 Tahun 2011 tentang 
Badan Penyelenggara Jaminan Sosial, maka 
berdasarkan KeputusanPresidenNomor 161/M Tahun 
2013 tanggal 31 Desember 2013, Dewan Komisaris 
dan Direksi PT Jamsostek (Persero) diangkat 
menjadi Dewan Pengawas BPJS Ketenagakerjaan.

Mengakhiri laporan pengawasan Dewan Komisaris, 
kami menyampaikan apresiasi dan ucapan terimakasih 
yang sebesar-besarnya atas segala dukungan dan 
kerjasama dari Direksi dan karyawan perusahaan serta 
pemangku kepentingan, dengan harapan kedepan 
bahwa BPJS Ketenagakerjaan menjadi lebih baik.

Denny Indrayana

Komisaris Utama

Jakarta, 30 Juni 2014

Dewan Komisaris
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Para pemangku kepentingan yang kami hormati

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, bahwa
dengan segala tantangan yang ada, PT Jamsostek (Persero) telah
mengawali penyelesaian proses transformasi dan mengakhiri status
badan hukum korporasi menjadi badan hukum publik, sesuai
dengan Undang-Undang Nomor: 24 tahun 2011 tentang Badan 
Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS).

Oleh karena itu perkenankanlah kami untuk menyampaikan laporan
tahunan PT Jamsostek (Persero) tahun 2013 sebagai berikut:

KEBIJAKAN STRATEGIS 
Strategi umum perusahaan tahun 2013 sebagai tahapan fit-in
infrastructure bertujuan untuk meningkatkan kapasitas organisasi
menuju era baru implementasi jaminan sosial pada BPJS
Ketenagakerjaan dengan pergeseran pada grand strategy  yang
meliputi :
1.	 Pengeloaan organisasi yang product centric menjadi lebih
	 costumer centric.
2.	Mengubah persepsi pendekatan kepada peserta yang bersifat wajib
	 menjadi kebutuhan peserta.
3.	Pendekatan dengan mendahulukan penegakan hukum menjadi lebih
	 berbasis hubungan jangka panjang
4.	Pengelolaan kepesertaan dan pelayanan yang pasif menjadi aktif
5.	Pengelolaan administrasi perkantoran yang tradisional dan
	 menggunakan kertas menjadi pengelolaan yang lebih modern dan 
	 ramah lingkungan

ELVYN G. MASASSYA
Direktur Utama 

MEMPERKOKOH LANDASAN 
BPJS KETENAGAKERJAAN
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Inisiatif strategis pada tahapan fit-in infrastructure
dicanangkan sebagai tahapan untuk membangun
seluruh kebijakan dan infrastruktur pendukung
untuk menyiapkan kapasitas organisasi sesuai
paradigma dan nilai-nilai baru di era BPJS
ketenagakerjaan.

Dengan menjalankan inisiatif ini pencapaian 
kinerja perusahaan di tahun 2013 mengalami 
peningkatan dibandingkan dengan tahun 2012.

ANALISIS KINERJA PERUSAHAAN
1.	 Analisis capaian dan pertumbuhan keuangan
	 a.	 Aset
		  Total aset pada akhir tahun 2013 sebesar 
		  Rp.153.73 triliun atau mencapai 97.37% dari
		  target yang ditetapkan dalam RKAP tahun
		  2013 sebesar Rp. 157.87 triliun, dengan rata-rata
		  pertumbuhan aset selama 5 tahun terakhir
		  (2009-2013) sebesar 16.23%.

	 b.	 Aset Investasi
		  Total aset Investasi pada akhir tahun 2013 
		  sebesar Rp.149.21 triliun atau mencapai 100.07%
		  dari target yang ditetapkan dalam RKAP tahun
		  2013 sebesar Rp. 149.10 triliun, dengan rata-rata
		  pertumbuhan aset Investasi selama 5 tahun
		  terakhir (2009-2013) sebesar 16.61%.

	 c.	 Liabilitas
		  Total Liabilitas pada akhir tahun 2013 sebesar 
		  Rp.147.38 triliun atau mencapai 98.52% dari target
		  yang ditetapkan dalam RKAP tahun 2013 sebesar
		  Rp. 149.58 triliun, dengan rata-rata pertumbuhan
		  Liabilitas selama 5 tahun terakhir (2009-2013)
		  sebesar 16.46%.

	 d.	 Ekuitas
		  Total Ekuitas pada akhir tahun 2013 sebesar 
		  Rp.6.35 triliun atau mencapai 76.61% dari target 
		  yang ditetapkan dalam RKAP tahun 2013 sebesar 
		  Rp. 8.28 triliun, dengan rata-rata pertumbuhan
		  Ekuitas selama 5 tahun terakhir (2009-2013)
		  sebesar 11.27%.

	 e.	 Penerimaan Iuran
		  Realisasi penerimaan Iuran untuk periode 
	 	 1 Januari 2013 s/d 31 Desember 2013 sebesar
		  Rp.26,92 triliun atau mencapai 108.71% dari
		  target yang ditetapkan dalam RKAP tahun 2013
		  sebesar Rp.24,76 triliun, dengan rata-rata
		  pertumbuhan penerimaan iuran selama 5 tahun
		  terakhir (2009-2013) sebesar 26.99%.

	 f.	 Pendapatan Investasi
		  Realisasi pendapatan Investasi untuk periode
	 	 1 Januari 2013 s/d 31 Desember 2013 sebesar
		  Rp.14,87 triliun atau mencapai 101.77% dari
		  target yang ditetapkan dalam RKAP tahun 2013

		  sebesar Rp.14,62 triliun, dengan rata-rata 
		  pertumbuhan pendapatan investasi selama 5
		  tahun terakhir (2009-2013) sebesar 14.45%.

g.	 Pembayaran Jaminan
	Realisasi pembayaran jaminan untuk periode 
	1 Januari 2013 s/d 31 Desember 2013 sebesar 
	Rp.12,99 triliun atau mencapai 124.94% dari
target	 yang ditetapkan dalam RKAP
tahun 2013 sebesar Rp.10,40 triliun, dengan
rata-rata pertumbuhan pembayaran jaminan
selama 5 tahun terakhir (2009-2013) sebesar
16.39%.

h.	 Beban Usaha
	Realisasi beban usaha untuk periode 1 Januari 
 2013 s/d 31 Desember 2013 sebesar Rp.2,75 triliun 
	atau mencapai 107.59% dari target yang
ditetapkan dalam RKAP tahun 2013 sebesar
Rp.2,56 triliun, dengan rata-rata pertumbuhan
beban usaha selama 5 tahun terakhir (2009-
2013) sebesar 22.68%.

i.	 Laba Bersih
	Realisasi laba bersih untuk periode 1 Januari
2013 s/d 31 Desember 2013 sebesar Rp. 2,28
triliun atau mencapai 104.84% dari target yang
ditetapkan dalam RKAP tahun 2013 sebesar
Rp.2,19 triliun, dengan rata-rata pertumbuhan
laba bersih selama	5 tahun terakhir (2009-2013)
sebesar 13.44%.

2.	Kinerja perusahaan
	 a.	 Tingkat kesehatan perusahaan

	Kantor Akuntan Publik Aryanto, Amir Yusuf,
Mawar dan Saptoto melakukan penilaian atas
tingkat kesehatan perusahaan berdasarkan
Peraturan Menteri BUMN Nomor:PER-04
MBU/2011 tanggal 	19 Agustus 2011 tentang
indikator penilaian tingkat kesehatan BUMN 
Jasa Keuangan Bidang Usaha Perasuransian 
dan Jasa Penjaminan dengan capaian skor 
tahun 2013 sebesar 94 dengan predikat 
Sehat (AA), yang capaiannya sama dengan 
tahun 2012 dengan skor 94 dengan predikat
Sehat (AA).

	
	 b.	 Penilaian KPI Kontrak manajemen

		 Berdasarkan kontrak manajemen yang telah
		 ditandatangani antara Menteri BUMN selaku 
		 Pemegang Saham PT Jamsostek (Persero)
		 dengan Dewan Komisaris dan Direksi, 
		 dilakukan penilaian secara self assessment 
		 oleh Tim yang dibentuk, dengan hasil 
		 penilaian tahun 2013 sebesar 106.31 
		 mengalami kenaikan dari tahun 2012
		 sebesar 94,53

	
	 c.	 Tingkat solvabilitas
		  Kemampuan PT Jamsostek (Persero) dalam 
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		  membayar hutang jangka panjang tercermin 
		  dalam perhitungan solvabilitas dan Rasio 
		  Kecukupan Investasi (RKI) perusahaan 
		  sebagaimana diatur dalam Peraturan 
		  Pemerintah Nomor 22 Tahun 2004 dan 
		  Peraturan Menteri Negara BUMN Nomor: PER-
		  04/MBU/2011. Tingkat solvabilitas perusahaan 
		  tahun 2013 sebesar 295,41% naik 16,28% 
		  dibandingkan tahun 2012 sebesar 254,04%. 
		  Meskipun diakhir tahun 2013 harga pasar efek 
		  melemah, nilai ini masih jauh di atas target
		  solvabilitas yang ditetapkan yaitu sebesar 
		  159,72%. Ini berarti Perusahaan mampu 
		  memenuhi semua kewajiban keuangannya
		  apabila perusahaan tersebut dilikuidasi.
	
	 d.	 Tingkat kepuasan peserta
		  Survey kepuasan peserta tahun 2013 yang 
		  dilaksanakan oleh Konsultan Independen, dan 
		  dari hasil berbagai pelayanan dan 
		  pengembangan produk mendapat apresiasi
		  dari peserta dengan meningkatnya hasil survei
		  kepuasan pelanggan dari 83,6% pada tahun 2012
		  menjadi 87,1% pada tahun 2013.
	
	 e.	 Tingkat kepuasan karyawan
		  Survey kepuasan karyawan tahun 2013 yang 
		  dilaksanakan oleh Konsultan Independen, 
	 	 Dari hasil survey engagement  yang telah 
		  dilakukan maka untuk Employee Engagement 
		  Level (EEL) Karyawan PT Jamsostek (Persero) 
		  secara nasional adalah 4,1 dengan interval 1
		  sampai 5.
		
	 f.	 Assessment Jamsostek Bersih
		  Berdasarkan kriteria Roadmap BUMN Bersih 
		  sesuai dengan Surat Menteri BUMN Nomor :
		  S-684/MBU/2013 tanggal 12 Nopember 2013
		  tentang Persiapan Survai BUMN Bersih maka
		  PT Jamsostek (Persero) telah dilakukan self 
		  assessment oleh Komite GCG dengan capaian 
	 	 sebesar 92.38 yaitu Dewan Komisaris dan Direksi 
		  berkomitmen untuk melaksanakan Jamsostek
		  Bersih.

	 g.	 Pengukuran Pengelolaan Merk dan Pengelolaan
		  Peserta
		  PT Jamsostek (Persero) telah melakukan 
		  pengukuran terhadap beberapa indikator 
		  pemasaran oleh Konsultan Independen, yaitu 
		  untuk mengukur tingkat keberhasilan dari sisi 
		  pengelolaan merk dan pengelolaan peserta,
		  melalui brand equity, dengan hasil adalah
		  Brand awareness index: 86,0%, Brand association
		  index: 72,6%, Brand loyalty index: 89,1%,
		  Brand perceived quality index: 75,5% dan
		  Corporate brand equity index: 80,6%.

	 h.	 Hasil Assessment GCG
		  Pada tahun 2013 PT Jamsostek (Persero) 
		  melakukan assessment GCG oleh Konsultan 
		  Independen, dimana capaian hasil assessment 
	 	 GCG PT Jamsostek (Persero) dengan skor 
		  95,04 atau mencapai kualifikasi Sangat Baik.

	 i.	 Opini auditor independen
		  Opini auditor independen atas audit laporan 
		  keuangan konsolidasian PT Jamsostek (Persero) 
		  tahun buku 2013 adalah “Wajar Tanpa
		  Pengecualian”.

3.	Kendala yang dihadapi 
	 Berdasarkan tahapan transformasi yang telah
	 dipersiapkan, perusahaan memperkuat bangunan
	 infrastruktur pendukung dalam rangka
	 operasionalisasi BPJS Ketenagakerjaan yang
	 kokoh. Tahun 2013, merupakan tahapan Fit – In
	 Infrastructure yang meliputi penguatan pada 7
	 (tujuh) elemen, yaitu kepesertaan, pelayanan,
	 penguatan database dan teknologi
	 informasi, investasi, keuangan, sumber daya
	 manusia, dan good corporate governance.
	 Terlepas dari capaian kinerja perusahaan yang 
	 sudah mendekati titik optimal pada tahun 
	 2013, namun juga sangat disadari adanya 
	 kendala yang dihadapi khususnya kendala
	 eksternal yang tidak dapat dikendalikan oleh
	 perusahaan.

Berdasarkan UU nomor 24 tahun 2011, tentang Badan 
Penyelenggara Jaminan Sosial tugas dan tanggung 
jawab Dewan Komisaris dan Direksi meliputi: 
a.	 Menyiapkan pengalihan program jaminan 
		 pemeliharaan kesehatan kepada BPJS
		 Kesehatan
b.	 Menyiapkan operasional BPJS Ketenagakerjaan 
		 untuk program jaminan kecelakaan kerja,
		 jaminan hari tua, jaminan pensiun, dan jaminan
		 kematian; 
c.	 Menyiapkan pengalihan aset dan liabilitas serta
		 hak dan kewajiban program jaminan 

	pemeliharaan kesehatan PT Jamsostek (Persero) 
	terkait penyelenggaraan program jaminan 
	pemeliharaan kesehatan ke BPJS Kesehatan; dan

d.	 Menyiapkan pengalihan aset dan liabilitas, 
		 pegawai, serta hak dan kewajiban PT Jamsostek
		 (Persero) ke BPJS Ketenagakerjaan. 

Dalam pelaksanaan transformasi BPJS 
Ketenagakerjaan, terdapat beberapa kendala teknis 
operasional yang dapat diselesaikan oleh internal 
perusahaan, namun ditemukan kendala utama yang 
meliputi keterlambatan pengesahan peraturan 
turunan dari Undang-Undang Nomor:  40 Tahun 
2004 tentang Sistim Jaminan Sosial Nasional, 
Undang-Undang Nomor: 24 Tahun 2011 tentang 
Badan Penyelenggara Jaminan Sosial sehingga pada 
akhir tahun 2013 pelaksanaan tahapan transformasi 
mengalami hambatan yang cukup berarti.
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ANALISIS PROSPEK USAHA.
Tahun 2013 merupakan milestone akhir bagi 
PT Jamsostek (Persero) dalam menyiapkan 
transformasi menjadi BPJS Ketenagakerjaan. 
Faktor pendorong perubahan PT Jamsostek 
(Persero) menjadi BPJS Ketenagakerjaan adalah 
penetapan regulasi  UU No. 24 tahun 2011 tentang 
Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS). 

Target pasar yang harus digarap PT Jamsostek 
(Persero) kedepan makin besar. yang menjadi 
target kelolaan BPJS Ketenagakerjaan yang terdiri 
dari pasar formal dan pasar informal. Tahun 2014 
diprediksikan akan terdapat market untuk sektor 
formal dan informal sebanyak 118,4 juta tenaga kerja. 
Sedangkan tahun 2018 diprediksikan akan mencapai 
jumlah tenaga kerja sebanyak 124,4 juta Tenaga kerja.

Pertumbuhan volume usaha PT Jamsostek 
(Persero) juga ditopang oleh pertumbuhan upah/
gaji sebagai dasar perhitungan jumlah iuran 
Jamsostek. Data historis menunjukkan bahwa UMP 
di Indonesia mengalami peningkatan rata-rata 
tahunan sebesar 15,64% Dengan pertumbuhan 
tersebut, kedepan PT Jamsostek (Persero) optimis 
pertumbuhan rata-rata upah akan diatas nilai 10%. 

Untuk dapat memberikan perlindungan jaminan 
sosial secara efektif, BPJS Ketenagakerjaan kedepan 
mempunyai fungsi pengawasan dan inspeksi 
yang melekat di BPJS Ketenagakerjaan. Fungsi ini 
diharapkan akan meningkatkan jumlah kepesertaan
mencapai market share sampai dengan 80%
pada tahun 2018.

Tantangan dan sekaligus peluang kedepan berupa
perubahan pengelolaan keuangan dan batasan 
biaya pengelolaan. Sesuai dengan regulasi yang
akan diterapkan, pengelolaan keuangan antar
program dibuat terpisah dan tidak diperbolehkan
subsidi antar program. BPJS Ketenagakerjaan 
memperoleh biaya operasional dari fee pengelolaan
pembiayaan  4 program 

Teknologi Informasi merupakan salah satu 
penggerak perubahan dan menjadi salah satu upaya
BPJS Ketenagakerjaan meningkatkan kapasitas 
organisasi. dengan mengantisipasi penggunaan 
teknologi informasi yang berubah adalah 
penggunaan internet, dimana tahun 2018 menjadi 
191,13 juta orang. Trend pemakaian internet ini 
akan dimanfaatkan untuk melakukan contact dan 
akses BPJS Ketenagakerjaan melalui internet. 

PENERAPAN TATA KELOLA PERUSAHAAN
Mengulangi peristiwa sosialisasi secara masif dan 
terstruktur atas pedoman GCG pada tahun 2007, 
dengan adanya penyempurnaan pedoman GCG 

pada tahun 2012 dan penyusunan infrastruktur 
GCG terutama yang terkait dengan Pedoman 
Kepatuhan LHKPN, pedoman pengendalian 
gratifikasi dan sistem pelaporan pelanggaran serta 
diagnosis fraud, perusahaan telah melaksanakan 
workshop dan sosialisasi kembali atas infrastruktur 
GCG kepada seluruh Insan Jamsostek dengan 
menghadirkan KPK dan BPKP sebagai instruktur. 

Salah satu bentuk implementasi GCG agar dapat 
dipahami dan diterapkan pada seluruh insan 
jamsostek, perusahaan telah melaksnakan Internal 
Governance Award yang diikuti oleh seluruh Unit kerja 
di Kantor Pusat, Kantor Wilayah dan Kantor cabang, 
yang telah diapresiasi dan diberikan penghargaan 
kepada unit kerja terbaik pada hari ulang tahun 
PT Jamsostek (Persero) tanggal 5 Desember 2013.

Sekalipun belum terlalu signifikan bahwa Direksi 
dan beberapa karyawan termasuk Direksi telah 
menjadi role model untuk melaporkan gratifikasi 
yang diterima kepada KPK, seiring dengan itu 
pula wajib lapor yang telah menyampaikan LHKPN 
kepada KPK sudah mencapai 96.66% hal ini ingin 
membuktikan komitmen Insan Jamsostek untuk 
menjadi perusahaan yang memiliki tata kelola 
yang baik dan sekaligus menjadi perusahaan 
yang bebas dari korupsi, suap dan gratifikasi.

Hal ini menunjukan bahwa perusahaan akan 
memperkokoh  fondasi posisi tata kelola perusahaan 
dan pembentukan wilayah integritas yang bebas 
dari korupsi, suap, gratifikasi, kolusi dan nepotisme 
dalam menyongsong badan hukum baru yaitu 
Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) 
Ketenagakerjaan pada tanggal 1 Januari 2014.
	
TANGGUNG JAWAB SOSIAL DAN LINGKUNGAN
Selama Tahun 2013, Perusahaan tidak menyalurkan 
Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL). 
Hal ini sesuai dengan surat Kementerian BUMN 
nomor : S-478/D5.MBU/2012 tanggal 22 Oktober
2012 tentang Kewajiban Melakukan Rekonsiliasi 
Data PKBL dan Cut-Off Date Kegiatan dan 
Pelaporan PKBL per 31 Desember 2012.
Mulai tahun 2013 perusahaan telah menetapkan 
program tanggung jawab sosial dan lingkungan pada 
Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan RKAP yang 
digunakan untuk kegiatan sosial dan kemasyarakatan 
dengan jumlah penyaluran sebesar Rp.16.4 miliar.

PERUBAHAN KOMPOSISI DIREKSI
Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Negara BUMN 
Republik Indonesia Nomor: SK-295/MBU/2012 
tanggal 8 Agustus 2012 tentang Pemberhentian 
dan Pengangkatan Anggota-anggota Direksi 
PT. Jamsostek (Persero), susunan Direksi PT. 
Jamsostek (Persero) adalah sebagai berikut: 
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1.	 Direktur Utama	 	 :	Elvyn G. Masassya
2.	Direktur Umum dan SDM	:	Amri Yusuf
3.	Direktur Renbang dan
	 Informasi		  : Agus Supriyadi
4.	Direktur Kepesertaan	 	 :	Junaedi
5.	Dirketur Pelayanan	 	 :	Achmad Riadi
6.	Direktur Investasi	 	 :	Jeffry Haryadi PM
7.	 Direktur Keuangan	 	 :	Herdy Trisanto

Sesuai UU Nomor 24 Tahun 2011 tentang Badan 
Penyelenggara Jaminan Sosial, maka berdasarkan 
Keputusan Presiden Nomor 161/M Tahun 2013 

tanggal 31 Desember 2013, Dewan Komisaris 
dan Direksi PT Jamsostek (Persero) diangkat 
menjadi Dewan Pengawas dan Direksi BPJS
Ketenagakerjaan.

Demikian kami sampaikan laporan tahunan 
PT Jamsostek (Persero) tahun 2013, semoga 
laporan ini dapat memberikan gambaran secara 
utuh atas pengelolaan perusahaan,dan kami 
menyampaikan terima kasih atas partisipasi dan 
kontribusi baik secara langsung maupun tidak 
langsung dari seluruh pemangku kepentingan.

Elvyn G. Masassya

Direktur Utama

Jakarta, 30 Juni 2014

Direksi
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TANGGUNG JAWAB PELAPORAN TAHUNAN

Laporan Tahunan 2013 (Audited), sebagai laporan pertanggungjawaban Dewan Komisaris
PT. Jamsostek (Persero) atas pengawasan dan penasehatan pengurusan perusahaan selama tahun 2013.

PT Jamsostek (Persero)

Dewan Komisaris

Herman Hidayat
Komisaris

Hariyadi B.Sukamdani
Komisaris Independen

Iskandar Maula
Komisaris

Bambang Wirahyoso
Komisaris Independen

Mathias Tambing
Komisaris

Denny Indrayana
Komisaris Utama
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TANGGUNG JAWAB PELAPORAN TAHUNAN

Laporan Tahunan 2013 (Audited), sebagai laporan pertanggungjawaban Direksi
PT. Jamsostek (Persero) atas pengurusan perusahaan selama tahun 2013.

PT Jamsostek (Persero)

Direksi

Elvyn G. Masassya
Direktur Utama

Jeffry Haryadi PM
Direktur Investasi

Herdy Trisanto
Direktur Keuangan

Amri Yusuf
Direktur Umum dan SDM

Achmad Riadi
Direktur Pelayanan

Junaedi
Direktur Kepesertaan

Agus Supriyadi
Direktur Perencanaan 

Pengembangan dan Informasi
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SEKILAS JAMSOSTEK
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SEKILAS JAMSOSTEK  PROSPEK USAHA KETERBATASAN DAN PENGECUALIAN 
LAPORAN (DISCLAIMER)

PENGUNGKAPAN PIHAK BERELASI, PERUBAHAN PERATURAN 
PERUNDANG-UNDANGAN DAN PERUBAHAN KEBIJAKAN AKUNTANSI

Identitas Perusahaan

PT JAMSOSTEK (Persero) atau yang selanjutnya 
disebut perusahaan memiliki sejarah panjang. 
Dimulai dari UU No.33/1947 jo UU No.2/1951 tentang 
kecelakaan kerja, Peraturan Menteri Perburuhan (PMP) 
No.48/1952 jo PMP No.8/1956 tentang pengaturan 
bantuan untuk usaha penyelenggaraan kesehatan 
buruh, PMP No.15/1957 tentang pembentukan 
Yayasan Sosial Buruh, PMP No.5/1964 tentang 
pembentukan Yayasan Dana Jaminan Sosial (YDJS) 
dan diberlakukannya UU No.14/1969 tentang Pokok-
Pokok Tenaga Kerja.

Tahun 1977 menjadi tonggak sejarah penting bagi 
Jamsostek, yang ditandai dengan dikeluarkannya 
Peraturan Pemerintah (PP) No.33 tahun 1977 tentang 
pelaksanaan program Asuransi Sosial Tenaga Kerja 
(ASTEK), yang mewajibkan setiap pemberi kerja/
pengusaha swasta dan BUMN untuk mengikuti 
program ASTEK. Di waktu yang sama terbit pula 
PP No.34/1977 tentang pembentukan wadah 
penyelenggara ASTEK, yaitu Perum Astek.

Tonggak sejarah penting berikutnya adalah lahirnya 
UU No.3 tahun 1992 tentang Jaminan Sosial Tenaga 
Kerja (JAMSOSTEK). Menindaklanjuti UU tersebut, 
Pemerintah mengeluarkan PP No.36/1995 yang 
menetapkan PT Jamsostek (Persero) sebagai badan 
penyelenggara Jaminan Sosial Tenaga Kerja. Fungsi 
yang dijalankan Jamsostek sendiri merupakan 
kelanjutan program asuransi sosial tenaga kerja yang 
dirintis oleh PT ASTEK sejak tahun 1977.

Sejak diamandemennya UUD 1945 Pasal 34 ayat 2
yang kini berbunyi: “Negara mengembangkan 
sistem jaminan sosial bagi seluruh rakyat dan 
memberdayakan masyarakat yang lemah dan tidak 
mampu sesuai dengan martabat kemanusiaan”, 
yang disusul dengan terbitnya UU No.40 tahun 
2004 tentang Sistem Jaminan Sosial Nasional 
(SJSN), keberadaan dan peran Jamsostek menjadi 
semakin penting dan strategis. Terlebih lagi dengan 
ditetapkannya UU No. 24 tahun 2011 tentang Badan 

Rebranding, perubahan identitas 
dari esensi terbaik nilai-nilai 
perusahaan.
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INFORMASI KEUANGAN LAPORAN PENUTUP TATA KELOLA 
PERUSAHAAN

DAFTAR NAMA DAN ALAMAT KANTOR PUSAT, KANTOR 
WILAYAH, KANTOR CABANG DAN KANTOR CABANG 

PEMBANTU

ANALISIS DAN PEMBAHASAN  
MANAJEMEN ATAS KINERJA 

PERUSAHAAN

Penyelenggara Jaminan Sosial, Jamsostek yang 
akan berubah menjadi Badan Hukum Publik, tetap 
menyelenggarakan program jaminan sosial bagi 
tenaga kerja, dengan nama Badan Penyelenggara 
Jaminan Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan.

Menjadi BPJS Ketenagekerjaan menjadi tonggak 
sejarah penting bagi PT Jamsostek (Persero) untuk 
secara terus menerus memberikan perlindungan bagi 
seluruh tenaga kerja di Indonesia. Menciptakan satu 
tekad baru (positioning) menjadi Jembatan Menuju 
Kesejateraan Pekerja merupakan suatu janji yang harus 
diwujudkan setelah menjadi BPJS Ketenagakerjaan. 
Diusianya yang ke-36 tahun pada 5 Desember 2013, 
keberadaan dan kehadiran perusahaan ini semakin 
terasa manfaatnya, tidak hanya bagi pengusaha dan 
pekerja, tetapi juga bagi negara dan masyarakat. 
Peningkatan manfaat program terus diupayakan. 
Kualitas pelayanan juga terus disempurnakan. Seluruh 
upaya itu dilakukan untuk semakin memantapkan 
dirinya sebagai Badan Penyelenggara Jaminan Sosial 
Tenaga Kerja yang terpercaya, bersahabat dan unggul 
dalam operasional dan pelayanan.

Menyadari besar dan mulianya tanggung jawab 
tersebut, Jamsostek pun terus meningkatkan 
kompetensi di seluruh lini pelayanan sambil 
mengembangkan berbagai program dan manfaat 
yang langsung dapat dinikmati oleh pekerja dan 
keluarganya. Seluruh program tersebut telah 
dirancang untuk memberikan perlindungan dasar 
yang memenuhi kebutuhan minimal tenaga kerja 
dan keluarganya, yang diharapkan juga dapat 
memberikan kepastian bagi tetap berlangsungnya 
arus penerimaan penghasilan keluarga sebagai 
pengganti sebagian atau seluruh penghasilan yang 
hilang akibat risiko sosial.

Kini dengan sistem penyelenggaraan yang semakin 
maju, program Jamsostek tidak hanya memberikan 
manfaat kepada pekerja dan pengusaha saja, tetapi 
juga memberikan kontribusi penting bagi peningkatan 
pertumbuhan ekonomi bangsa dan kesejahteraan 
masyarakat Indonesia.

Nama		

Nama Panggilan		

Bidang Usaha		

Alamat		

Telepon		

Faksimili		

Call Center		

Homepage		

Email		

Tanggal Berdiri		

Dasar Hukum Pendirian

Modal Dasar	 	

Modal Disetor	 	

NPWP

TDP

SIUP

Kantor Cabang dan Kantor  

Layanan		

Jumlah Karyawan		

Pemegang Saham	

Serikat Karyawan 

Profil Perusahaan PT. Jamsostek (Persero)

PT. Jamsostek (Persero)

Jamsostek

Penyelenggara Jaminan Sosial Tenaga Kerja

Jalan Jenderal Gatot Subroto No.79., Jakarta 12930

021 – 520 7797

021 – 526 0441

021 – 520 7797 ext 9

www.jamsostek.co.id

biro.humas@jamsostek.co.id

5 Desember 1977

n	 Peraturan Pemerintah Nomor 34 Tahun 1977 tentang Tentang

	 Pendirian Perusahaan Umum Asuransi Sosial Tenaga Kerja

n	 Akta Notaris Nomor : 19 tanggal 22 November 2012 notaris 		

	 Elly Halida SH 

Rp. 8.000.000.000.000,-

Rp. 4.000.000.000.000,-

(01.001.676.4.093.000)

(09.03.1.84.36592)

(PP 36 tahun 1995)

n	 11 Kantor Wilayah

n	 121 Kantor cabang

n	 53 Kantor Cabang Pembantu

n	 3277 Karyawan di tahun 2012

n	 3854 Karyawan di tahun 2013

Pemerintah Republik Indonesia (100,00%)

Serikat Pekerja Jamsostek
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SEKILAS JAMSOSTEK  PROSPEK USAHA KETERBATASAN DAN PENGECUALIAN 
LAPORAN (DISCLAIMER)

PENGUNGKAPAN PIHAK BERELASI, PERUBAHAN PERATURAN 
PERUNDANG-UNDANGAN DAN PERUBAHAN KEBIJAKAN AKUNTANSI

Makna Logo, Filosofi, Motto dan 
Rebranding Perusahaan

PT Jaminan Sosial Tenaga Kerja (Persero)

Makna Logo Perusahaan

Logo PT Jamsostek (Persero) dengan bentuk 
yang tampak saat ini mulai diberlakukan melalui 
Keputusan Direksi PT Jamsostek (Persero) 
Nomor: KEP/228/0896 tanggal 1 Agustus 1996. 
Secara keseluruhan, logo tersebut merupakan 
interprestasi dari tugas PT Jamsostek (Persero) 
dalam menyelenggarakan Program Jaminan Sosial 
Tenaga Kerja yang memberikan perlindungan dasar 
bagi tenaga kerja beserta keluarganya terhadap 
risiko sosial sesuai denganperaturan  perundang-
undangan yang berlaku.

Bentuk dan lambang luwes tanpa garis tepi 
atau outline namun tampil tegas dan lugas 
menggambarkan kualitas atau nilai-nilai dasar 
perusahaan yang berpikiran terbuka, tanggap dan 
profesional. Huruf J menggambarkan PT Jamsostek 
(Persero) menggalang dan menjembatani hubungan 
atas dasar kemitraan dengan pelanggan, pemasok 
dan antar organisasi sendiri.
 
Bentuk lingkaran tanpa garis tepi melambangkan 
tekad PT Jamsostek (Persero) untuk mewujudkan 
dirinya menjadi Pusat Keunggulan dan menjadi 
tauladan bagi BUMN lainnya. Tulisan JAMSOSTEK 
pada lambang dilengkapi dengan tulisan PT Jaminan 
Sosial Tenaga Kerja (Persero), dimaksudkan untuk 
menjamin kesamaan dan mengukuhkan posisinya 
sebagai penyelenggara Program Jaminan Sosial 
Tenaga Kerja.
 
Warna lambang hijau, (perpaduan warna hijau Cyan 
100 persen dan Yellow 100 persen) melambangkan 
rasa teduh yang didapatkan dari kepuasan 
pelanggan atas pelayanan dan kemanfaatan program 
adalah nilai budaya perusahaan yang menjadi 
pola tingkah laku perusahaan. Warna hitam dan 
nuansanya melambangkan ketegasan, keterkaitan 
dan keterikatan (komitmen) melengkapi warna hijau 
yang teduh. Jenis huruf Avant Garde Bold untuk 
tulisan JAMSOSTEK dan Helvetca Italic untuk tulisan 
PT Jaminan Sosial Tenaga Kerja (Persero) digunakan 
karena keduanya adalah jenis huruf yang mudah 
dibaca,  bersifat universal penggunaannya, tegas 
dan luwes.

Filosofi Jamsostek

a.	Jamsostek dilandasi filosofi kemandirian dan 
	 harga diri untuk mengatasi risiko sosial ekonomi.  
	 Kemandirian berarti tidak tergantung orang lain
	 dalam membiayai perawatan pada waktu sakit,
	 kehidupan di hari tua maupun keluarganya
	 bila meninggal dunia. Harga diri berarti jaminan
	 tersebut diperoleh sebagai hak dan bukan
	 dari belas kasihan orang lain.

b.	Agar pembiayaan dan manfaatnya optimal, 
	 pelaksanaan program Jamsostek dilakukan 
	 secara gotong royong, dimana yang muda 
	 membantu yang tua, yang sehat membantu 
	 yang sakit dan yang berpenghasilan tinggi 
	 membantu yang berpenghasilan rendah.

Moto Jamsostek

Tahun 2013 PT Jamsostek (Persero) menyampaikan 
motto yang baru kepada publik yaitu

“Untuk Hidup Lebih 
Berkualitas”

Penyusunan motto Perusahaan dilandaskan pada 
UU No. 3 tahun 1992 tentang Jaminan Sosial Tenaga 
Kerja dan UU No. 40 Tahun 2004 tentang Sistem 
Jaminan Sosial Nasional, serta UU No. 24 Tahun 
2011 tentang  Badan Penyelenggara Jaminan Sosial 
yaitu setiap orang berhak atas jaminan sosial untuk 
menjamin seluruh rakyat agar dapat memenuhi 
kebutuhan dasar hidupnya yang layak dan setiap 
tenaga kerja berhak atas jaminan sosial tenaga kerja.

Seiring dengan berjalannya waktu dan perubahan 
peraturan yang ada, Perusahaan dituntut untuk 
tidak hanya memberikan perlindungan yang bersifat 
dasar, tapi juga harus dapat berkompetisi dalam 
memberikan manfaat yang komprehensif kepada 
peserta.




